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ABSTRAK 

 

 

 

Persaingan sering dikonotasikan negatif karena dianggap mementingkan 

kepentingan sendiri. Oleh karena itu, Islam menekankan adanya moralitas seperti 

persaingan yang sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. Implementasi nilai-

nilai tersebut merupakan tanggung jawab bagi setiap pelaku pasar. Sehubungan 

dengan hal tersebut, penulis memilih Desa Karanganyar sebagai obyek penelitian. 

Alasanya adalah Desa Karanganyar merupakan daerah sentra industri tahu yang ada 

di Kabupaten Sukoharjo sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya praktek 

persaingan-persaingan antar produsen tahu. 

Rumusan penelitian ini adalah tentang bagaimana tinjauan etika bisnis islam 

terhadap persaingan antar produsen tahu di Desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo. 

Persaingan terkait produksi, produk, harga dan pemasaran.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu 

menggambarkan fakta yang ada di lapangan yang diperoleh dari data-data yang 

diperoleh. Data yang diperoleh adalah data yang memberikan gambaran tentang 

permasalahan yang berhubungan dengan persaingan usaha antar produsen tahu di 

Desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo. Kemudian dilakukan analisis mengenai 

permasalahan tersebut. Guna memperoleh data yang akurat penulis melakukan 

wawancara dengan sebagian para produsen tahu di Desa Karanganyar. 

Melalui penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa persaingan yang 

terjadi di Desa Karanganyar adalah meliputi persaingan produksi, persaingan produk, 

persaingan harga, dan persaingan pemasaran. Kemudian persaingan antar produsen 

tahu yang terjadi di Desa Karanganyar sebagian sudah sesuai dengan etika bisnis 

Islam, terbukti dengan praktek-praktek persaingan yang terjadi tidak menyimpang 

dari ajaran Islam, namun masih ada beberapa aktivitas-aktivitas dari produsen yang 

menyimpang dari ajaran Islam.  
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MOTTO 

 

Seseorang yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam 

setiap malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka 

dalam setiap kesempatan 

(Nabi Muhammad SAW) 
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PERSEMBAHAN 

 

SPECIAL FOR : 

SUAMIKU AGUS WINARTO 

ANAK TERCINTA CHAIRUNNISA NAYRA AZZAHRA 

BAPAKKU RAKIMIN 

IBUKKU SUNARTI 

KAKAK KESAYANGANKU NURUL TAUFIK HIDAYAH 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ة

 Ta’ T Te ث

 Sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ ḥ Ha (denga titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Zal D De د

 Żal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy Es dan Ye ظ

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em و

ٌ Nun N ‘en 

ٔ Waw W W 

ِ Ha’ H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap  

 Ditulis Muta’addidah يتعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة



 
 

X 
 

III. Ta’marbūtah di akhir kata 

 

a. Biladimatikanditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكًت

 Ditulis Jizyaḥ جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang diserapdalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرايت الأنيبء

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah,  kasrah dan ḍammah 

ditulis atau h 

انفطرزكبة   Ditulis Zakāh al-fiṭri 

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  fatḥah Ditulis a 

  َ  Kasrah Ditulis i 

  َ  ḍammah Ditulis u 
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V. Vokal Panjang 

1

. 

Fathah+alif جبْهيت Ditulis ā : jāhiliyyah 

2

. 

Fathah+ya’ mati تنسى Ditulis ā : tansā 

3

. 

Kasrah+ya’ mati كريم Ditulis ī : karīm 

4

. 

Dammah+wawumati فروض Ditulis ū : furūd} 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah ya mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعد ث

تى رنئٍ شك  Ditulis La’in syakartum 
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VIII. Kata sandang Alif + Lam 

 

a. Biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan ‚l‛ 

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan Syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-samā انطًبء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

 

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

انفرٔضذٔي   Ditulis Z>>|||||awi> al-furūd} 

انطُتاْم   Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

 Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunaka kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-H{ija>b. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan  kata Arab, misalnya 

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بطى الله انر حًٍ انرحيى

ٍ عهى أيٕر اندَيب ٔ انديٍ.ئ بّ َطتع انحًد لله رة انعبنًيٍ.   

لا انّ الا الله ٔ أشٓد اٌ يحًدا عبدِ ٔ رضٕنّ. انهٓى  صم ٔ ضهى عهىأشٓد اٌ   

بّ أجًعيٍ.أصحب يحًد ٔ عهى انّ ٔ  

 

 Segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih dan Penyayang atas segala 

karunia nikmat sehat dan pengetahuan yang teramat besar, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang sangat sederhana dan masih jauh dari rasa 

kesempurnaan. 

 Sholawat serta salam tak lupa dihanturkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW yang telah menghantarkan umatnya ke lembah ilmu pengetahuan, 

yang dapat dirasakan sampai saat ini. 

 Terlepas dari banyaknya kekurangan pada skripsi ini, penyusun merasa 

bersyukur atas selesainya tulisan sederhana ini dengan judul ‚Tinjauan Etika Bisnis 

Islam Terhadap Persaingan Antar Produsen Tahu Di Desa Karanganyar, Weru, 

Sukoharjo‛ yang mana menjadi salah satu syarat kelulusan strata satu di Universitas 

Islam Negero Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Dalam penyusunan skripsi ini tidak dipungkiri adanya bantuan dan dukungan 

dari berbagai pihak, maka dari itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 



 
 

XV 
 

1. Prof. Dr. K.H. Yudian Wahyudi , M.A., Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Dr. Agus Muh. Najib,S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3.  Bapak Saifuddin, S.H.I., M.S.I, selaku Kajur Muamalah, dan Ibu Zusiana Elly 

Triantini, S.H.I,. M.S.I. selaku Sekjur Muamalah. 

4. Bapak Abdul Mughits, S.Ag., M.Ag., selaku dosen pembimbing yang telah 

bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan 

dan pengarahan dalam penulisan skripsi ini. 

5. Dosen, pegawai, dan seluruh civitas akademika di lingkungan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Ibu Nur selaku staff administrasi TU Muamalah yang penuh kesabaran dan 

membantu kebutuhan administrasi mahasiswa/i Muamalah. 

7. Suamiku Agus Winarto dan Anak Tercinta Chairunnisa Nayra Azzahra yang 

selalu memberikan pengertian dan dukungan tiada hentinya. 

8. Kedua orang tuaku yang tak tergantikan, Bapaka Rakimin dan Ibu Sunarti. 

Terima kasih atas pengorbanan bapak dan ibu yang tak terhingga demi 

mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

9. Kakak kesayangan, Nurul Taufik Hidayah. Terima kasih telah menjadi 

penyemangat dalam segala hal. 

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu penulis hingga dapat diselesaikan penyusunan skripsi ini. 
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 Swmoga ketulusan pihak-pihak terkait dapat menjadikan pahala di sisi Allah. 

Akhir kata penulis mrngharapkan ampunan dan ridha Allah SWT atas salah dan 

khilaf. Akhir kata semoga karya ini dapat memberikan manfaat semua pihak dan 

menambah khazanah hukum islam. Amin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 

hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan 

itu. Salah satunya melalui bekerja, sedangkan salah satu dari ragam bekerja 

adalah berbisnis. Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki 

tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang 

memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan 

manusia berusaha mencari nafkah, Allah SWT melapangkan bumi serta 

menyediakan berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan manusia untuk mencari 

rezeki.
1
 

Di samping anjuran untuk mencari rezeki, Islam sangat menekankan 

(mewajibkan) aspek kehalalannya, baik dari sisi perolehan maupun 

pendayagunaan (pengelolaan dan pembelajaran).
2
 

Dengan landasan iman, bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup dalam 

pandangan islam dinilai sebagai ibadah yang disamping memberikan perolehan 

                                                             
1 M.I. Yusanto dan M.K. Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2002), hlm. 17. 

 
2 Ibid. 



2 
 

material, juga Insya Allah akan mendatangkan pahala. Banyak sekali tuntunan 

dalam Al-Quran dan Hadits yang mendorong seorang muslim untuk bekerja. 

3كبها و كلىا من رزقه واليه النشىر اهىالذي جعل لكم الارض ذ لىلا فامشىا في من
 

Dalam kerangka bisnis, ilmu kehidupan keterampilan yang dibutuhkan 

adalah segala hal yang menunjang keberhasilan bisnis. Antara lain, keterampilan 

dalam mengelola keuangan (manajemen keuangan), keterampilan atau keahlian 

memasarkan (manajemen pemasaran), dan sebagainya. Serta yang paling 

penting adalah penguasaan ketrampilan operasi/produksi dari lapangan bisnis 

yang digelutinya.
4
 

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri di balik praktik bisnis itu 

adanya berbagai macam persaingan misalnya: ada persaingan yang sehat dan 

adil (fair competition), ada persaingan yang tidak sehat (unfair competition), 

bahkan ada persaingan yang destruktif (destructive competition) seperti  

predatory price. Tentu saja, perilaku anti persaingan seperti persaingan usaha 

yang tidak sehat dan destruktif itu tidak kita kehendaki, karena mengakibatkan 

in-efisiensi perekonomian berupa hilangnya kesejahteraan (economic walfare), 

bahkan mengakibatkan keadilan ekonomi masyarakatpun terganggu dan 

                                                             
3 Al-Mulk (67) : 15 

4 Ibid. 
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timbulnya akabat-akibat ekonomi dan social yang bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan, ketrtiban, maupun kepentingan umum.
5
 

Adanya persaingan usaha yang sehat, akan menguntungkan semua pihak 

termasuk konsumen dan pengusaha kecil, dan produsen sendiri, karena akan 

menghindari terjadinya konsentrasi kekuatan pada satu atau beberapa usaha 

tertentu. Tanpa kepastian hukum, maka mekanisme pasar akan terancam. 

Adanya hukum yang pasti akan memelihara ketertiban pasar dan menjamin 

transparansi pasar.
6
 

Masih banyak ditemukan para pedagang yang mengabaikan etika dalam 

menjalankan bisnisnya. Masalah yang rawan terjadinya penyimpangan adalah 

pasar tradisional. Beberapa penyimpangan yang sering ditemukan di pasar 

tradisional antara lain pengurangan takaran dan timbangan, pengoplosan barang 

kualitas bagus dengan yang buruk, dan penjualan barang haram.  Selain itu 

adalah persaingan. Persaingan yang sempurna, adalah sesuai degan kesepakatan 

pasar. Yang semua itu juga sudah diatur dalam islam, bahwa tidak merugikan 

salah satu pihak. Contohnya adalah persaingan harga. Persaingan harga pasar 

harus ditentukan dengan kesepakatan bersama yang tentunya tidak merugikan 

pedagang lain, pembeli dan komponen lainnya.
7
 

                                                             
5 Hermansyah, Pokok-pokok Hukum Persaingan Usaha di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2009),  hlm. 23. 

 
6R. Sri Lestari, Tinjauan Tentang Etika Bisnis dalam Persaingan Usaha di Indonesia, Fakultas 

hukum Universitas Indonesia, diakses dari http://lib.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-71774.pdf. 

 
7 Novita Sa’adatul Hidayah, “Persaingan Bisnis Pedagang Ganefo Mranggen Demak Dalam 

Tinjauan Etika Bisnis Islam”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2015, hlm. 4. 

http://lib.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-71774.pdf
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Apakah persaingan ini baik atau tidak bagi suatu usaha, sangat 

tergantung kepada kemampuan pengusahanya.
8
 Menurut Kasmir pesaing adalah 

perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang atau jasa yang sama atau 

mirip dengan produk yang kita tawarkan. 
9
 

Terdapat hubungan yang erat antara etika bisnis dan persaingan usaha. 

Terdapatnya aspek hukum dan aspek etika bisnis sangat menentukan 

terwujudnya persaingan yang sehat. Munculnya persaingan yang tidak sehat 

disebabkan karena peranan hukum dan etika bisnis dalam persaingan usaha 

belum berjalan sebagaimana mestinya. Dalam bisnis, terjadi persaingan yang 

ketat, yang kadang-kadang menyebabkan pelaku usaha menghalalkan segala 

usaha untuk memperoleh keuntungan usaha dan memenangkan persaingan.
10

 

Dalam Islam etika diartikan sebagai al-akhlak dan al-adab yang 

bertujuan untuk mendidik moralitas manusia. Dalam hal ini yang patut kita 

jadikan contoh adalah Nabi Muhammad SAW adalah nilai spiritual, humanisme, 

kejujuran, keseimbangan dan semangatnya untuk memuaskan mitra bisnisnya. 

Secara prinsip, ia telah menjadikan empat pilar berikut ini sebagai dasar 

transaksi ekonominya. Empat pilar tersebut adalah : Tauhid, Keseimbangan 

(Adil), Kehendak Bebas dan Pertanggung jawaban. Dalam berbisnis kelak pada 

saat kita sukses maka kita harus hidup sederhana dan wajar, tidak bermewah 

                                                                                                                                                                              
 
8 Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 1993), hlm.107. 

9 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 258.   

10 Ibid.  



5 
 

mewahan dan bertindak mubazir. Yang benar-benar harus kita perhatikan adalah 

bagaimana kita berbisnis yang memperhatikan halal dan haram, sehingga kita 

bisa terhindar dari yang haram dan menjaga produk atau jasa dalam keadaan 

halal.
11

 

Penulis memilih topik persaingan usaha antar produsen tahu. Pemilihan 

topik ini karena penulis melihat persaingan yang terjadi antar produsen tahu di 

kawasan industri tahu, tepatnya di Desa Karanganyar, Kecamatan Weru, 

Kabupaten Sukoharjo. Praktek yang sering terjadi ialah adanya praktek 

menguasai pasar, yaitu produsen yang besar akan lebih kuat dan mengalahkan 

produsen yang kecil, dan adanya salah seorang produsen yang menirukan 

strategi bedagang produsen lain dengan menjual produk  sejenis yang baru  laris 

di pasaran, sehingga mengurangi tingkat penjualan produsen yang terlebih 

dahulu menjual produk yang sama.
12

 Dari semua produsen tahu di desa 

Karanganyar, ada sebagian produsen tahu yang berperilaku seperti di atas. 

Berdasarkan pemikiran di atas maka penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Persaingan Antar Produsen Tahu 

                                                             
11 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 152.   

12 Wawancara dengan Bpk Dwi (produsen tahu) di dukuh Kujon, Desa Karanganyar, Weru, 

Sukoharjo pada tanggal 10 Mei 2016, pukul 09.00 WIB. 
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di Desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo.” Penulis memilih persaingan antar 

produsen tahu di Desa Karanganyar, karena Desa Karanganyar adalah wilayah 

sentra industri tahu yang cukup besar di kabupaten sukoharjo. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana praktek persaingan usaha antar produsen tahu di desa 

Karanganyar, Weru, Sukoharjo? 

2. Bagaimana tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap praktek persaingan antar 

produsen tahu di desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui praktek persaingan usaha antar produsen tahu di desa 

Karanganyar, kecamatan Weru, kabupaten Sukoharjo. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap 

praktek persaingan usaha antar produsen tahu di desa Karanganyar, 

kecamatan Weru, kabupaten Sukoharjo. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menambah ilmu pengetahuan tentang Etika Bisnis Islam. 
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b. Memberikan dan menambah wawasan tentang ekonomi islam 

khususnya Etika Bisnis Islam bagi para pelaku usaha. 

c. Penelitian ini dapat menjadi sumber dan khasanah ilmu pengetahuan 

bagi kalangan akademisi dalam menunjang akademisnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian ini mencoba melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

terkait atau serupa dengan penelitian yang akan penulis kaji yaitu diantaranya : 

Skripsi Misbahul fata dengan judul“ Praktek Banggel Handphone di 

Jogjatronik dalam Perspektif Etika Bisnis Islam“ (Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta,2009).
13

 Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan praktek banggel handphone dijogjatronik sama dengan 

praktek jual beli yang lain,begitu juga etika bisnis yang diterapkan oleh para 

pedagang sebagian besar sesuai dengan kaidah etika islam, baik dari nilai-nilai 

yang umum ( keadilan dan kejujuran) maupaun nilai-nilai yang khusus dalam 

etika bisnis seperti jenis barang yang dijual atau pemenuhan hak-hak 

konsumennya.             

Skripsi dari Indrawati Hayati Gani dengan judul “Perang Iklan Perspektif 

Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Operator Seluler XL {PT.Excelcomindo Axiata 

Tbk.} dan Operator Seluler AS {PT.Telkomsel Tbk.})” (Universitas Islam Negeri 

                                                             
13 Misbahul Fata, “Praktek Banggel Handphone di Jogjatronik Dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam” : UniversitasIslam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2009. 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta,2012).
14

 Dalam penelitian ini disimpulk an bahwa 

dalam perang iklan kedua operator seluler kartu AS dan operator seluler kartu 

XL dilarang dalam etika bisnis Islam karena melanggar beberapa prinsip dasar 

dalam etika bisnis Islam. 

Dalam Skripsi dari Novita Sa’adatul Hidayah dengan judul “Persaingan 

Bisnis Pedagang Pasar Ganefo Mranggen Demak  Dalam Tinjauan Etika BIsnis 

Islam” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,2015).
15

 Dalam 

penelitian ini disimpulkan Persaingan yang terjadi di pasar Ganefo sebagian 

sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, meskipun ada sebagian pedagang yang 

melakukan persaingan yang tidak sehat demi meraih pembeli dan keuntungan 

sebanyak-banyaknya. 

Selain itu penyusun mendapati sejumlah buku yang membahas tentang 

Persaingan usaha dan etika bisnis Islam, diantaranya: 

Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul Norma dan Etika dalam 

Ekonomi Islam menjelaskan bahwa peran Islam yang meletakkan ekonomi pada 

posisi tengah dan keseimbangan yang adil dalam bidang ekonomi 

keseimbangan. Dan yang kemudian akan menjadi tolak ukur nilai-nilai yang 

terkandung dalam kegiatan ekonomi tersebut.
16

 

                                                             
14Indrawati Hayati Gani, “Perang Iklan Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Operator 

Seluler XL {PT.Excelcomindo Axiata Tbk.} dan Operator Seluler {PT.Telkomsel Tbk.})”: Universitas 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: Yogyakarta, 2012. 

 
15 Novita Sa’adatul Hidayah, “Persaingan Bisnis Pedagang Pasar Ganefo Mranggen Demak  

Dalam Tinjauan Etika BIsnis Islam”: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang: Semarang,2015. 

 
16 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 

71. 



9 
 

Abdul Aziz dalam bukunya yang berjudul Etika Bisnis Perspektif Islam 

Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha menjelaskan bahwa pemahaman 

bisnis tidak diukur dari materi semata. Konteks bisnis juga merupakan bentuk 

ibadah yang dapat dilakukan dengan kejujuran yang ada didalamnya. 

Dalam buku Hukum Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha 

Tidak Sehat di Indonesia oleh Suhasril dan Muhammad Taufik Makarao 

menjelaskan tentang undang-undang yang mengatur praktek persaingan usaha. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, belum pernah ditemukan penelitian 

tentang tinjauan etika bisnis Islam terhadap persaingan antar produsen tahu di 

desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo . Pembahasan dalam penyusunan skripsi ini 

lebih menitikberatkan pada tinjauan etika bisnis Islam terhadap persaingan antar 

produsen tahu di daerah sentra industri tahu di kabupaten Sukoharjo, tepatnya 

di desa Karanganyar, kecamatan Weru. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Seorang pengusaha dalam pandangan etika bisnis Islam bukan sekedar 

mencari keuntungan, melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha 

itu dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhoi oleh Allah SWT. 

Ini berarti yang harus diraih oleh seorang pedagangdalam melakukan bisnis 

tidak sebatas keuntungan materiil, tetapi yang penting lagi adalah keuntungan 
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immaterial (spiritual). Kebendaan yang profan (intransenden) baru bermakna 

apabila diimbangi dengan kepentingan spiritual yang transenden (ukrawi).17 

Sebagai pelaku bisnis, terutama sebagai muslim, ia harus menyibukkan diri 

dengan masalah-masalah etis. Dengan kata lain, profesionalitas dalam bisnis 

dituntut juga adanya kompetensi yang memadai dalam memecahkan tantangan 

etika bisnis yang sekarang ditengarai mulai longgar (permissive). Kemampuan 

untuk menentukan sikap-sikap etis yang tepat, termasuk kompetensi sebagai 

usahawan atau manajer. Begitu pula sebuah perusahaan hanya akan berhasil 

dalam waktu panjang apabila berpegang pada standar-standar etis yang berlaku. 

Inilah profit perusahaan yang disebut good bussines yang berpijak pada reliable 

ethics.
18

 

Sebagai agama rahmat lil alamin yang bersumber pokok dari ajaran wahyu, 

sudah barang tentu menjadikan etika (akhlak) sebagai urat nadi dalam segala 

aspek kehidupan seorang muslim. Terlebih lagi Islam mengajarkan ketinggian 

nilai etika tidak saja secara teoritis yang bersifat abstrak, namun juga yang 

bersifat aplikatif. Kita sadari bahwa salah satu misi pokok kerasulan 

Muhammad saw adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. Dengan begitu 

bagaimanapun praktik bisnis Rasulullah saw yang ditunjukkan kepada kita, pada 

hakikatnya tidak terlepas dari rekayasa Allah SWT yang mengajarkan kepada 

manusia tentang etika dalam pengertian praktis itu. Karena itu tesis Yusuf 

                                                             
17 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam (Malang: UIN-Malang Press, 

2007), hlm. 21. 

 
18 Ibid., hlm. 23. 
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Qardhawi yang menyatakan bahwa segala ranah kehidupan muslim tidak lepas 

dari ajaran akhlak, termasuk dalam aktifitas ekonomi (bisnis), tak perlu 

diragukan lagi keabsahannya dan benar adanya.
19

  

Prasyarat untuk meraih keberkahan atas nilai transenden seorang pelaku 

bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip etika yang telah digariskan dalam 

islam, antara lain:
20

 

Pertama jujur dalam takaran. Jujur dalam takaran ini sangat penting untuk 

diperhatikan. 

21ويل للمطففين
 

 

Masalah kejujuran tidak hanya merupakan kunci sukses seorang pelaku bisnis 

menurut Islam. Tetapi etika bisnis modern juga sangat menekankan pada prinsip 

kejujuran.  

Kedua, menjual barang yang baik mutunya. Salah satu cacat etis dalam 

perdagangan adalah tidak transparan dalam hal mutu, yang berarti mengabaikan 

tanggung jawab moral dalam dunia bisnis. Padahal tanggung jawab yang 

diharapkan adalah tanggung jawab yang berkeseimbangan (balance) antara 

memperoleh keuntungan keuntungan (profit) dan memenuhi norma-norma dasar 

                                                             
19 Ibid. 

20 Ibid., hlm. 24. 

21 Al-Muthaffifin(83) : 1 
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masyarakat baik berupa hukum, maupun etika atau adat.
22

 Menyembunyikan 

mutu sama halnya dengan berbuat curang dan berbohong. Bukankah 

kebohongan itu akan menyebabkan ketidaktentraman, sebaliknya kejujuran akan 

melahirkan ketenangan, sebagaimana penjelasan Rasulullah saw.  

Ketiga, dilarang menggunakan sumpah. Seringkali ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutamadi kalangan para pedagang kelas bawah apa yang 

dikenal dengan obral sumpah. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah 

dengan maksud untuk meyakinkan pembeli bahwa barang dagangannya benar-

benar berkualitas, dengan harapan agar orang terdorong untuk membelinya. 

Dalam Islam perbuatan semacam ini tidak dibenarkan karena juga akan 

menghilangkan keberkahan. 

Keempat, longgar dan bermurah hati. Dalam transaksi terjadi kontrak antara 

penjual dan pembeli. Dalam hal ini seorang penjual diharapkan bersikap ramah 

dan bermurah hati kepada setiap pembeli. Dengan sikap ini seorang penjual akan 

mendapatkan berkah dalam penjualan dan akan diminati oleh pembeli. Kunci 

suksesnya adalah satu yaitu service kepada orang lain.  

Bukankah senyum dari seseorang penjual terhadap pembeli merupakan wujud 

refleksi dari sikap ramah yang menyejukkan hati sehingga para pembeli akan 

merasa senang. Dan bahkan bukan tidak mungkin pada akhirnya mereka akan 

                                                             
22 M. Amin Abdullah dan Iwan Triyuwono, Etika Muamalah (Pogram Pascasarjana UMM, 

Malang, 1997). 
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menjadi pelanggan setia yang akan menggantungkan pengembangan bisnis 

dikemudian hari. Sebaliknya, jika penjual bersifat kurang ramah, apalagi kasar 

dalam melayani pembeli, justru mereka akan melarikan diri, dalam arti tidak 

akan mau kembali lagi.  

Kelima, membangun hubungan baik (interrelationships) antar kolega. Islam 

menekankan hubungan konstruktif dengan siapapun, inklud antar sesama pelaku 

dalam bisnis. Islam tidak menghendaki dominasi pelaku yang satu di atas yang 

lain, baik dalam bentuk monopoli, oligopoly maupun bentu-bentuk lain yang 

tidak mencerminkan rasa keadilan atau pemerataan pendapatan. Dalam kaitan 

dengan hubungan pribadi antar pelaku bisnis ini, Diana Rowland 

mengemukakan cara berpikir menurut orang Jepang bahwa bisnis lebih 

merupakan suatu komitmen daripada sekedar transaksi. Karenanya, hubungan 

pribadi dianggap sangat penting dalam mengembangkan ikatan perasaan dan 

kemanusiaan dan perlu diyakini secara timbal balik bahwa hubungan bisnis 

tidak akan berakhir segera setelah hubungan bisnis hubungan bisnis selesai. Ini 

sangat bertentangan dengan apa yang sering dilakukan menurut cara berpikir 

orang Barat. Hubungan bisnis yang didasarkan pada keuntungan secara pribadi 

bukanlah merupakan cara orang Jepang.
23

 

Dengan demikian, dengan memahami filosofi bisnis orang Jepang 

bahwasanya yang penting antara penjual dan pembeli tidak hanya mengejar 

keuntungan materi semata, namun dibalik itu ada nilai kebersamaan untuk 

                                                             
23 Diana Rowland, Etika Bisnis Jepang: Petunjuk Praktis Menuju Sukses Orang Jepang ( 

Jakarta : Bumi Aksara, 1992), hlm. 108. 
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saling menjaga jalinan kerjasama yang terbangun lewat silaturahim. Dengan 

silaturahim itulah menurut ajaran Islam akan diraih hikmah yang dijanjikan 

yakni akan diluaskan rezeki dan dipanjangkan umurnya bagi siapa pun yang 

melakukanya. 

Keenam, tertib administrasi. Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik 

pinjam meminjam. Dalam hubungan ini al-Qur’an mengajarkan perlunya 

administrasi hutang piutang tersebut agar manusia terhindar dari kesalahan yang 

mungkin terjadi. 

Ketujuh, menetapkan harga dengan transparan. Harga yang tidak transparan 

bias mengandung penipuan. Untuk itu menetapkan harga dengan terbuka 

danwajar sangat dihormati dalam Islam agar tidak terjerumus dalam riba. 

Kendati dalam dunia bisnis kita tetap ingin memperoleh prestasi  (keuntungan), 

namun hak pembeli harus tetap dihormati.
24

 Dalam arti penjual harus bersikap 

toleran terhadap kepentingan pembeli, terlepas apakah ia sebagai konsumen 

tetap maupun bebas (insidentil). 

Setiap pelaku usaha selalu ingin mengembangkan usahanya semaksimal 

mungkin atau menjadi yang terbaik di bidangnya. Kondisi itu memaksa setiap 

pelaku usaha untuk meningkatkan kinerja dan daya saing, tentu melalui inovasi 

dan efisiensi untuk mengungguli pesaingnya. Sebagai konsekuensi keberhasilan 

mencapai hal itu, pelaku usaha akan memperoleh posisi dominan dan/ memiliki 

market power (kekuatan pasar) di pasar bersangkutan. Dari sudut pandang 

                                                             
24 Manuel G. Velasquez, Business Ethics (Englewood Cliffs NJ, Printice Hall, 1992), hlm. 

184.  
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ekonomi, memiliki kemampuan penguasaan pasar lewat keunggulan inovasi dan 

efisiensi dapat memberikan efek positif bagi konsumen. Melalui penguasaan 

pasar, pelaku usaha dapat mewujudkan efisiensi biaya (cost saving) atau 

menjamin pasokan bahan baku atau produk untuk mencapai skala ekonomi.
25

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan data informasinya 

diperoleh dari kegiatan di lapangan kerja. 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan penyusun ini bersifat deskriptif analitik, yaitu 

peneliti menjelaskan bagaimana persaingan antar produsen tahu di desa 

Karanganyar, Weru, Sukoharjo dengan tinjauan etika bisnis Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah persaingan antar 

pedagang tahu di desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo dilakukan melalui: 

a. Observasi, yaitu penyusun melakukan pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang akan diteliti.
26

 Teknik ini digunakan 

oleh penyusun untuk memperoleh data yang diperlukan baik secara langsung 

                                                             
25 Susanti Adi Nugroho, Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia Dalam Teori Dan Praktik 

Serta Penerapan Hukumnya (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), hlm. 383. 

 
26 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 15. 
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maupun tidak langsung, yang berkaitan dengan persaingan antar produsen 

tahu di desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo. 

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan dengan jalan sistematik dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian. Metode wawancara ini penyusun tujukan kepada beberapa 

produsen tahu untuk mewakili seluruh produsen tahu yang ada di desa 

Karanganyar. Produsen yang diwawancarai sebanyak 10 orang. Penentuan 

Produsen tahu ini berdasarkan jangkauan pemasaran pada wilayah yang sama.  

c. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan melihat dokumen-

dokumen atau arsip-arsip yang diperlukan khususnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini, yaitu data produsen tahu di desa Karanganyar. Data yang 

diperoleh adalah data Produsen Industri tahu per tahun 2002. Populasi 

keseluruhan sebanyak 60 produsen. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah memperoleh data-data di lapangan melalui penelitian yang 

dilakukan maka diperlukan suatu analisis data yang valid untuk mengambil 

kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Adapun metode analisis yang 

penulis gunakan adalah analisis kualitatif dengan teknik deduktif, yaitu sebuah 

analisis yang berangkat dari kaidah-kaidah hukum Islam untuk menilai 

persaingan antar produsen tahu di desa Karaganyar, Weru, Sukoharjo ditinjau 

dari etika bisnis Islam. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah penyusunan sekaligus memahami penelitian tersebut 

maka penyusun membuat sistematika sebagai berikut : 

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 

yang menjadi pokok dalam perumusan masalah yang akan diteliti, kemudian 

pokok masalah merupakan penegasan masalah yang akan diteliti lebih detail 

yang dipaparkan pada latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian  yaitu suatu 

yan akan dicapai penelitian agar memberikan manfaat bagi peneliti maupun 

penyusun sendiri maupun obyek yang diteliti, telaah pustaka sebagai penelusuran 

literature yang telah ada dan berkaitan dengan penelitian ini, kerangka teoritik 

merupakan kerangka berfikir yang digunakan penyusun untuk memecahkan 

masalah dalam penelitian ini, metode penelitian merupakan langkah-langkah 

yang akan ditempuh dalam mengumpulkan data dan menganalisis data, dan yang 

terakhir sistematika pembahasan yaitu upaya mensistematiskan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 Bab kedua, dalam bab ini berisi tentang tinjauan umum tentang etika bisnis 

islam dan persaingan usaha, terbagi atas : Pertama, menguraikan tentang definisi 

mengenai etika bisnis islam, perilaku bisnis, landasan hukumnya, serta prinsip 

dasar etika bisnis islam. Kedua, menguraikan tentang pengertian persaingan 

usaha pada umumnya, landasan hukumnya serta factor pendorong persaingan 

usaha. 
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 Bab ketiga, dalam bab ini dijelaskan tentang gambaran dari obyek penelitian 

yaitu desa Karanganyar, kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Dalam bab ini, 

terdiri dari kondisi Desa Karanganyar, sejarah singkat desa karanganyar sebagai 

desa sentra industry tahu, kondisi ekonomi desa karanganyar, proses produksi 

tahu, permasalahan Desa Karanganyar sebagai sentra industri tahu, serta 

persaingan usaha tahu Desa Karanganyar. 

 Bab keempat, dalam bab ini dijelaskan tentang hasil dari penganalisisan 

tentang tinjauan etika bisnis islam terhadap praktek persaingan antar produsen 

tahu di desa karanganyar, weru, sukoharjo. 

 Bab kelima, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang berhasil 

ditemukan, juga berisi saran-saran yang cukup membangun untuk disampaikan 

terkait dengan hasil penelitian, penutup, dan bagian paling akhir berupa 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis tentang pembahasan 

diatas, maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Persaingan antar produsen tahu yang terjadi di Desa Karanganyar, meliputi: 

a) Persaingan Produksi; Sesuai dengan permintaan pasar, b) Persaingan Produk; 

adanya produsen yang merasa iri dan menjelek-jelekkan produk produsen lain, c) 

Persaingan Harga; menetapkan harga yang seimbang, namun terkadang 

ditemukan produsen yang membanting harga untuk menarik pembeli, d) 

Persaingan Pemasaran; pemilihan pasar yang sama menimbulkan praktek 

monopoli atau penguasaan pasar oleh produsen yang besar sehingga 

mengalahkan produsen yang kecil. 

2. Persaingan usaha antar produsen tahu yang terjadi di Desa Karanganyar 

sebagian sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, meskipun ada sebagian 

produsen yang melakukan persaingan tidak sehat demi meraih pembeli dan 

keuntungan sebanyak-banyaknya.  Persaingan  yang sesuai dengan etika bisnis 

Islam ialah persaingan produksi karena produksi tahu berdasarkan dengan 

permintaan pasar. Sedangkan persaingan yang tidak sesuai dengan etika bisnis 

Islam ialah persaingan produk yakni perilaku melakukan penipuan dengan 
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menjelek-jelekkan produk produsen lain, agar konsumen berpindah kepadanya, 

dalam persaingan harga terdapat pula produsen yang berlaku curang dan 

merugikan dengan membanting harga sehingga merugikan produsen lain, 

sedangkan dalam persaingan pemasaran adanya perilaku produsen yang 

memonopoli pasar atau penguasaan pasar, sehingga mengalahkan produsen 

kecil.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis 

memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan pasar 

Ganefo Mranggen adalah sebagai berikut: 

1. Bagi produsen tahu Desa Karanganyar, diharapkan dalam menjalankan 

usaha perdaganganya setiapa hari dapat menjalankanya sesuai dengan 

syari’at Islam yaitu tidak bertentangan dengan islam, selain itu dalam 

persaingan usahanya, diharapkan para produsen dapat bersaing secara 

sehat. 

2. Para produsen tahu desa Karanganyar dalam mementukan harga tahu 

yang beredar di pasaran, diharapkan harga yang beredar tidak 

memberatkan konsumen, dengan memiliki harga yang standar, tentunya 

tidak menjadikan persaingan diantara produsen.  
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3. Para produsen tahu di desa Karanganyar, diharapkan memiliki 

kesepakatan pembagian pasar (lokasi pemasaran), untuk menghindari 

munculnya persaingan antar produsen. 

4. Bagi Pemerintah Desa Karanganyar diharap lebih memperhatikan 

Industri tahu di wilayahnya, dengan memberikan kesadaran kepada para 

produsen tahu untuk memiliki surat izin usaha perusahaan (SIUP). 

Demikianlah sekiranya yang dapat penulis selesaikan Puji syukur 

kepada Allah SWT yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dalam penulisan 

skripsi ini pasti banyak kekurangan dalam penulisan dan pemaparan, ini 

semata-mata bukan karna kesengajaan namun keterbatasan kemampuan ilmu 

yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan untuk perbaikan-perbaikan mendatang. Terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penulisan dan penyusunan skripsi 

ini. 
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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

Bab Fn Halaman Terjemah 

I 3 2 Dialah yang menjadikan bumi untuk 

kamu yang mudah dijelajahi, maka 

jelajahilah di segala penjurunya dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nyalah kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan. 

I 21 11 Celakalah bagi orang-orang yang 

curang (dalam menakar dan 

menimbang)! 

II 6 23 Wahai orang-orang yang beriman! 

Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 

perdagangan yang dapat 

menyelamatkan kamu dari adzab 

yang pedih? 

II 13 25 Mereka itulah yang membeli 

kesesatan dengan petunjuk. Maka 



 
 

II 
 

perdagangan mereka itu tidak 

beruntung dan mereka tidak 

mendapat petunjuk. 

II 16 29 Dan janganlah kamu makan harta di 

antara kamu dengan jalan yang bathil, 

dan (janganlah) kamu menyuap 

dengan harta itu kepada hakim, 

dengan maksud agar kamu dapat 

memakan sebagian harta orang lain 

itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui. 

II 17 29 Dan sekiranya penduduk negeri 

beriman dan bertakwa, pasti Kami 

akan melimpahkan kepada mereka 

berkah dari langit dan bumi, tetapi 

ternyata mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami), maka Kami siksa mereka 

sesuai dengan apa yang telah mereka 

kerjakan 

II 18 29 Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, 

maka Allah akan melihat 



 
 

III 
 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya 

dan orang-orang mukmin, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang mengetahui yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” 

IV 1 58 Dan buatlah kapal itu dengan 

pengawasan dan petunjuk wahyu 

Kami, dan janganlah engkau 

bicarakan dengan Aku tentang orang-

orang yang zalim. Sesungguhnya 

mereka itu akan ditenggelamkan. 

IV 4 62 Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang 

bathil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu. 

























 
 

IV 
 

Lampiran II 

Daftar Wawancara 

 

 

 

1. Sudah berapa lamakah Industri tahu ini berdiri? 

2. Sudahkan memiliki Surat Izin Usaha Perusahaan (SIUP)? 

3. Berapakah produksi tahu yang dihasilkan dalam satu hari? 

4. Produk tahu apa sajakah yang dijual dan yang paling laris 

dipasaran? 

5. Berapakah sajakah harga-harga dari produk tahu yang dijual? 

6. Manakah jangkauan pemasarannya? 

7. Berapakah omset hasil penjualan dalam satu hari? 

8. Bagaimana mengatasi persaingan dengan produsen dari daerah 

ini? 

9. Pernahkah ada permasalahan? 

10. Jika ada, bagaimana mengatasinya? 

 

 

 

 

 



 
 

V 
 

Lampiran III 
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